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SUMMARY

YOGI DELA ARYUDA. Pengemin’s Perception Of Policy And Development Strategy Of
Lebak Lebung Auction In Cala Lake Village Musi Banyuasin Sub District. (Supervised by
M. YAMIN and THIRTAWATI).

The purpose of this research are (1) to identify the social and economic condition
of pengemin’s lebak lebung auction, (2) to identify implementation condition of lebak
lebung auction that doing by pengemin, (3) fo analyze pengemin’s perception of lebak
lebung auction policy, (4) to formulate and determine of wisdom development strategy for
lebak lebung auction in Cala Lake Village Musi Banyuasin Regency.

This research was held in Cala Lake Village Musi Banyuasin Regency. The
method used in this research is survey method. The data was collected in this research
such as primary data and secondary data. The primary data is the data which obtained of
direct interview with pengemin, while the secondary data is the data which obtained of
another sources that support and related into this research. The data obtained in the field
is processed mathematically, presented in tabulation, then explained descriptively
according to purpose of this research.

Socio-economic conditions of pengemin in Cala Lake Village Musi Banyuasin
Regency. In terms of average’s ages is between 45 years old. In terms of pengemin’s
education only completed education to elementary. In terms of income, the average
income of pengemin is around Rp.1.000.000 — Rp.10.000.000 each year with assets that
are all owned by the pengemin is home, electronic equipment, communication equipment,
and motorcycle and in terms of savings, pengemin saving of Rp. 2,000,000 - Rp.
5,000,000 in a year. (2) Still found the implementation of a lebak lebung auction that is
not done well by pengemin. (3) The perception of the bride to the auction policy of lebak
lebung in the village of Lake Cala with an average score of 70.05 and included in either
category. (4) The result of the SWOT analysis is found to be positioned in quadrant I to
implement the S-O or progressive strategy, first using the old law by exploiting the
existing opportunities to develop.
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RINGKASAN

YOGI DELA ARYUDA. Persepsi Pengemin Terhadap Kebijakan dan Strategi
Pengembangan Lelang Lebak Lebung di Desa Danau Cala Kabupaten Musi
Banyuasin. (Dibimbing oleh M. YAMIN dan THIRTAWAT]I).

Tujuan dari pada penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi kondisi sosial
ekonomi pengemin, (2) Menganalisis persepsi pengemin terhadap kebijakan lelang
lebak lebung, (3) Mengidentifikasi kondisi implementasi lelang lebak lebung oleh
pengemin, (4) Merumuskan strategi pengembangan lelang lebak lebung di Desa
Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Danau
Cala Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Juni 2017. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dan metode penarikan contoh dalam penelitian ini
adalah total sampling atau sensus dengan mengambil seluruh pengemin sebagai
sampel. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah digunakan didapatkan kesimpulan
(1) Kondisi social dari segi umur, rata-rata umur pengemin adalah 45 tahun dengan
tingkat pendidikan sampai SD dan pengalaman mengemin selama 8 tahun. Motivasi
terbesar pengemin adalah terjaminnya hak menangkap ikan, dan kebanyakan
pekerjaan sampingan pengemin masih dibidang pertanian. Sedangkan kondisi
ekonomi pengemin dari segi pendapatan, rata-rata pengemin mendapatkan Rp.
1.000.000 — Rp. 10.000.000 dalam setahun, dengan nilai tabungan rata-rata sebesar
Rp. 2.000.000 — Rp. 5.000.000 dalam setahun. Dan aset yang semuanya dimiliki
oleh pengemin adalah rumah, alat-alat elektronik, alat komunikasi, dan motor. (2)
Persepsi pengemin terhadap kebijakan lelang lebak lebuk di Desa Danau Cala
dengan skor rata-rata 70,05 dan termasuk dalam kategori setuju. (3) Masih
ditemukan implementasi lelang lebak lebung yang tidak dijalankan dengan baik
oleh pengemin. (4) Hasil analisis SWOT didapatkan berada diposisi kuadran |
untuk menjalankan strategi S-O atau progresif, artinya disarankan tetap
menggunakan perda yang lama dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk

berkembang.

Kata Kunci: Pengemin, Lelang Lebak Lebung, Persepsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan umum adalah suatu genangan air yang relatif luas yang dimiliki
dan dikuasai oleh negara serta dimanfaatkan untuk kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat. Perairan umum meliputi danau, waduk, rawa, dan sungai. Pada
umumnya perairan umum dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kegiatan
transportasi, penangkapan ikan, dan sebagai sumber air untuk kehidupan rumah
tangga, serta sebagai plasma nutfah perairan (Sumantriyadi, 2014).

Indonesia ditaksir memiliki luas perairan umum daratan seluas 13,58 juta
ha yang terdiri dari 12,0 juta ha sungai dan paparan banjiran (flood plains), 1,8 juta
ha danau alam (natural lakes) dan 0,05 juta ha danau buatan (man-made lakes) atau
waduk (reservoirs). Perairan umum daratan terluas di Indonesia adalah berada di
Pulau Kalimantan (65%), Pulau Sumatera (23%), Pulau Papua (7,8%), Pulau
Sulawesi (3,5%) dan Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara (0,7%) (Sarnita, 1986
dalam Muslim, 2005).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas perairan umum lebih kurang
2.518.646 hektar dengan potensi produksi perikanan 75.560 hektar per tahun.
Secara geografis sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah berupa sungai
dan rawa atau yang lebih dikenal dengan istilah lebak lebung. Rawa lebak lebung
merupakan rawa-rawa yang terdapat disekitar daerah aliran sungai tepian sungai
yang sepanjang musim penghujan merupakan kawasan luapan air (Afrianty, 2015).

Lebak lebung merupakan daerah yang sangat subur karena banyak
mengandung unsur hara dan juga pakan alami untuk ikan terutama berasal dari
proses dekomposisi vegetasi hutan rawa pada saat tergenang. Areal lebak lebung
terdiri dari lebak lebung dan sungai yang secara alami pada musim air pasang
sebagai tempat berkembangnya ikan, lebak lebung merupakan bagian dari perairan
umum air tawar yang bersifat musiman dapat dimanfaatkan untuk usaha

penangkapan ikan dan budidaya perikanan (Hanafi dalam Muslim, 2005).
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Mekanisme lelang lebak lebung merupakan suatu cara pemberian perizinan
usaha penangkapan ikan di suatu perairan umum (sungai, danau dan rawa-
rawa/lebak lebung) tertentu kepada seseorang melalui pelelangan. Tujuan dari
kegiatan lelang ini sebagai sumber pendapatan asli daerah dan diharapkan dapat
dikelola dengan memperhatikan keberlangsungan hidup sumber daya ikan yang ada
di dalamnya dengan pola pengaturan penangkapan (Syafriyulis, 2011).

Muthmainnah et al. (2012) mengklasifikasikan lelang lebak lebung sebagai
kearifan lokal yang menjadi salah satu karakteristik sosial budaya. Sistem lelang
lebak lebung dimulai ketika masa pemerintahan marga pada tahun 1630 di jaman
kerajaan Palembang Darussalam atau”keresidenan Palembang” (Ditya et al., 2014).
Akan tetapi, laporan Dinas Perikanan Darat tahun 1953 melaporkan bahwa
berdasarkan catatan Residen Pruys vander Hoeven “verteg Jaren” (1873-1876)
kebiasan melelangkan perairan dimulai tahun 1850 (Nurfirmanephie, 2011).

Menurut Yakub dan Dadan (2001), sistem pengelolaan dengan cara lelang
tersebut berlanjut sampai dengan pemerintahan indonesia. Pada awal kemerdekaan
sistem lelang ini diatur dalam sistem pemerintahan marga, yaitu kesatuan
masyarakat hukum adat yang memiliki daerah dengan batas-batas tertentu dan
memiliki hak ulayat atas tanah marga. Orang yang memimpin pengelolaan lelang
lebak lebung disebut pesirah yang dipilih dari hasil pemilihan masyarakat dalam
wilayah marga tersebut. Pesirah (kepala marga) kemudian membentuk panitia
lelang yang akan mengatur objek dan tata cara lelang Pada masa itu konflik
kepentingan dalam masyarakat belum muncul karena pengelolaannya masih
berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal. Konflik dalam pengelolaan lebak lebung
diambil alih oleh pemerintahan kabupaten yang diatur dalam peraturan daerah
(Perda). Pada masa ini mulai terjadi konflik kepentingan antara petani dan Pemda.
Sebagian petani mulai melakukan protes untuk menghaspuskan sistem lelang dan
mengembalikan pengelolaan lebak lebung pada masyarakat.

Pelimpahan kewenangan pengelolaan sumberdaya perikanan lelang lebak
lebung kepada Pemerintahan Kabupaten di wilayah Propinsi Sumatera Selatan
dilakukan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Sumatera Selatan No.705/KPTS/11/1982 tgl 5 Nopember 1982 (Pemda Tk | Prop.
Sumsel, 1982). Surat Keputusan ini hampir sama isinya dengan Perda
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No.8/Perdass/1973/1974 (Pemda Tk | Prop. Sumsel, 1974), kecuali yang berkaitan
dengan penjelasan tentang pembagian hasil lelang, dimana 70% nilai hasil lelang
perairan umum lebak lebung menjadi penerimaan pembangunan dalam APBD
Tingkat 11, yaitu sebagai Pendapatan Asli Daerah Tingkat Il dari sub sektor
perikanan Pada prinsipnya peraturan daerah mengenai lelang perairan ini bertujuan
mengatur nelayan dalam melaksanakan penangkapan ikan di perairan lebak lebung
agar tidak terjadi konflik dalam penangkapan ikan, disamping itu juga bertujuan
mendapatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan memperhatikan
keberlangsungan hidup sumber daya ikan yang ada di dalamnya dengan pola
pengaturan penangkapan (Nasution, 2012).

Implementasi kebijakan merupakan proses lebih lanjut dari tahap formulasi
kebijakan. Pada tahap formulasi ditetapkan strategi dan tujuan kebijakan,
sedangkan tindakan untuk mencapai tujuan diselenggarakannya pada tahap
implementasi kebijakan. Tugas implementasi adalah sebagai penghubung yang
yang memungkinkan tujuan-tujuan kebijakkan publik menjadi hasil (out comes)
dari aktivitas pemerintah.

Implementasi kebijakan lelang lebak lebung bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana orang-orang yang terlibat dalam proses pelelangan menjalankan
perannya. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan sekaligus pelaksana lelang lebak
lebung tidak hanya ingin melihat kebijakannya telah dilaksanakan oleh masyarakat,
tetapi juga ingin mengetahui seberapa jauh kebijakan tersebut telah memberikan
konsekuensi positif dan negatif bagi masyarakat. Sedangkan masyarakat khususnya
pemenang lelang kebanyakan tidak mematuhi seluruh peraturan yang ada dalam
perda lelang lebak lebung seperti melakukan over fishing, penggunaan alat tangkap
jaring yang tidak sesuai, hingga tidak memperdulikannya kelestarian lingkungan.
Pengemin (pemenang lelang) tentu memiliki persepsi yang berbeda mengenai

implementasi kebijakan lelang lebak lebung.
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Kabupaten yang terluas di Sumatera Selatan adalah Musi Banyuasin dengan
luas 2.619.125 Hektar, terletak pada 1°37°30° sampai 4’ Lintang Selatan dan 103’
sampai 105’5’ Bujur Timur. Dua pertiga pantai-pantai Provinsi Sumatera Selatan
terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, dengan karakteristik fisik 53 persen rawa
dan daerah pasang surut yang sebagian besar di pantai timur Sumatera. Kabupaten
ini memiliki potensi perikanan yang besar dengan luas perairan umumnya
1.035.995 Hektar yang terdiri dari sungai seluas 549.077 Hektar, rawa seluas
362.598 Hektar dan waduk seluas 124.320 Hektar, sedangkan perairan lautnya
kurang lebih 2.232 Kilometer persegi.

Perairan umum Kabupaten Musi Banyuasin merupakan sumberdaya yang
sangat potensial dalam penangkapan ikan. Pada Kabupaten Musi Banyuasin potensi
perairan umum yaitu sungai, danau, rawa, apalagi sungai yang ada di Kabupaten
Musi Banyuasin ini termasuk sungai yang terpanjang di Sumatera Selatan yaitu
sungai musi dengan berbagai anak-anak sungai seperti sungai batanghari leko dan
sebagainya serta terdapatnya rawa-rawa dan danau yang cukup luas. Beberapa
sungai besar antara lain Sungai Musi dengan panjang kurang lebih 182 kilometer,
Sungai Lalan dengan panjang lebih kurang 165 kilometer, dan Sungai Batanghari
Leko dengan panjang lebih kurang 105 kilometer serta terdapat banyak anak sungai

sebanyak 3.362 buah. Secara rinci potensi perairan umum pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Potensi Perairan Umum dan Lahan Perikanan Kabupaten Musi

Banyuasin
Nama Sungai Panjang (km)  Potensi Lahan Perikanan Luas (Ha)
Musi 182,5
. ’ R L Lebak

Batanghari Leko 105 awaL:k?::/ eba 206,94
Dawas 41,3 g

Tungkal 71,3

Merang 37,5

Bayat 35

Anak sungai 3.362,4

Jumlah 4.000

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Musi Banyuasin, 2015.
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki potensi perairan umum daratan yang cukup luas dengan panjang anak
sungai mencapai 3.362,4 km. Kabupaten Musi Banyuasin dilintasi oleh sungai-
sungai besar seperti sungai Musi, sungai Batanghari leko, sungai tungkal, dan
sungai Dawas. Belum lagi potensi perikanan yang bersumber dari areal lebak
lebung yang mencapai 206,94 hektar dan lahan pasang surut/pesisir dengan luas
86,74 hektar. Hal ini lah yang menjadikan sector perikanan dari areal lebak lebung,
pesisir, hingga sungai menjadi salah satu mata pencaharian penduduk lokal. Salah
satu daerah yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan berada di Desa
Danau Cala Kecamatan Lais.

Danau Cala merupakan satu dari empat belas desa di Kecamatan Lais dan
merupakan areal paling luas. Danau Cala memiliki luas desa sebesar 180,53
kilometer dan sebagian besar wilayahnya adalah dataran berupa rawa lebak. Danau
Cala memiliki luas permukaan air sekitar 120 ha, dan terdapat sekitar 11 anak
sungai yang menjadi sumber masukan air danau tersebut, yaitu Sungai Dalam,
Sungai Dua Besak, Sungai Dua Kecik, Sungai Pisang, Sungai Pulau Karam, Sungai
Kutung, Sungai Renggas, Sungai Sungsang, Sungai Sialang, Sungai Tamle, dan
Sungai Dua Lubuk. Sungai yang menjadi sumber masukan air utama danau adalah
Sungai Dua Besar. Danau ini termasuk dalam kategori perairan sungai dan rawa
banjiran dan juga masuk kedalam kategori oxbow lake, dimana terbentuk bila
sungai yang berkelok-kelok melintasi daratan melewati jalan pintas dan
meninggalkan potongan-potongan yang akhirnya membentuk danau tapal kuda
akibat dari erosi dan sedimentasi dari tanah disekitar sungai.

Di Danau Cala dikenal adanya sistem lelang kawasan sungai yang oleh
pemerintah daerah disebut dengan lelang lebak lebung. Kegiatan lelang lebak
lebung ini menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kegiatan
lebak lebung di Danau Cala telah ada sejak zaman Kerajaan Palembang Darussalam
sekitar tahun 1830. Saat ini penetapan obyek lelang di sungai yang masuk ke danau
ini, disinyalir akan menguras sumberdaya ikan yang ada karena umumnya jenis-
jenis ikan melakukan pemijahannya di kawasan sungai saat musim penghujan.
Sampai dengan tahun 2010 Danau Cala ditetapkan sebagai kawasan suaka

perikanan, tetapi belum berfungsi sebagai mana mestinya yaitu, sebagai penyedia
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plasma nutfa dan sebagai daerah pemijahan atau untuk berkembangbiak ikan-ikan,
sehingga bisa memasok ikan-ikan ke perairan di sekitarnya. Secara umum yang
dikatakan daerah suaka perikanan perairannya tidak terurus dan tidak ada penjaga,
ikan-ikan yang tertangkap di perairan tersebut semakin kecil. Secara legal,
penetapan daerah suaka perikanan ini didasarkan pada Keputusan Bupati MUBA
Nomor: 24 Tahun 2004 tentang suaka perikanan (Kartamihardja et al. 2010).

Banyaknya sungai dan anak-anak sungai yang dilelang di Danau Cala ini
menunjukkan bahwa potensi sumberdaya ikan cukup tinggi. Penetapan obyek
lelang di sungai-sungai yang masuk ke Danau Cala, disinyalir akan menguras
sumberdaya ikan yang ada karena umumnya ikan melakukan pemijahannya di
sungai tersebut. Oleh sebab itu hal ini perlu dipertimbangkan dan kalau perlu sungai
yang ada di sekitar Danau Cala tidak perlu dilelang atau hanya sebagian di lelang
khususnya daerah tempat ikan memijah (nursery ground). Kegiatan lelang lebak
lebung di Danau Cala belum didasarkan pada prinsip kelestarian sumberdaya ikan
oleh para pengemin, karena para mengemin lebih berorientasi pada peningkatan
pendapatan asli daerah sehingga selalu berusaha untuk menguras sumberdaya ikan
semaksimal mungkin agar mendapatkan keuntungan guna menutupi biaya lelang
lebak lebung yang terus meningkat. Keanekaragaman sumberdaya ikan yang kaya
di perairan umum khususnya Danau Cala membutuhkan suatu kebijakan
pengelolaan yang mendukung agar pemanfaatannya dapat lestari dan berkelanjutan.

Dengan berbagai uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Persepsi Pengemin Terhadap Implementasi Kebijakan dan
Strategi Pengembangan Kebijakan Lelang Lebak Lebung di Desa Danau Cala
Kabupaten Musi Banyuasin™.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pengemin lelang lebak lebung di Desa Danau
Cala Kabupaten Musi Banyuasin ?

2. Bagaimana kondisi implementasi lelang lebak lebung oleh pengemin Desa
Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin ?

3. Bagaimana persepsi pengemin terhadap implementasi kebijakan lelang lebak
lebung di Desa Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin ?

4. Bagaimana merumuskan strategi pengembangan kebijakan lelang lebak lebung

di Desa Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi pengemin lelang lebak lebung di Desa
Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Mengidentifikasi kondisi implementasi lelang lebak lebung yang dilakukan
pengemin di Desa Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Menganalisis persepsi pengemin terhadap implementasi kebijakan lelang lebak
lebung di Desa Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin.

4. Merumuskan dan menentukan strategi pengembangan kebijakan lelang lebak

lebung di Desa Danau Cala Kabupaten Musi Banyuasin.

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat memberi gambaran kondisi penerapaan peraturan lelang lebak
lebung yang di jalankan oleh pengemin di Desa Danau Cala Kabupaten Musi
Banyuasin.

2. Diharapkan dapat memberi solusi terhadap perbaikan kebijakan lelang lebak
lebung di Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur bagi pengembangan

penelitian selanjutnya.
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